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Abstrak:

Peningkatan jumlah UMKM di Indonesia menandakan masyarakat Indonesia
memiliki jiwa kewirausahaan yang tinggi. Kementrian Koperasi dan Usaha Mikro
Kecil Menengah mempunyai beberapa program pengembangan kewirausahaan
serta keunggulan kompetitif UMKM. Adapun tujuan program tersebut adalah
pelatihan kewirausahaan, pelatihan akuntansi UMKM, pelatihan pengembangan
usaha UMKM, sosialisasi standar akuntansi serta pelatihan manajemen
pengelolaan UMKM. Salah satu tantangan yang dihadapi wirausahawan adalah
terkait pengelolaan dana (modal). Ketidakberesan pengelolaan dana sering kali
menjadi pemicu atau terjadinya permasalahan-permasalahan yang dapat
berujung pada kegagalan UMKM. Agar pelaku wirausaha dapat menyusun laporan
keuangan. UMKM didesa Pulosari Bareng Jombang sebanyak 15 orang yang
merupakan mitra dari STIE PGRI Dewantara Jombang dengan metode pelaksanaan
yaitu pelatihan, dan pendampingan pembuatan laporan keuangan. Tujuannya
adalah Untuk membantu pelaku bisnis UMKM dalam memahami penyajian laporan
keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik (SAK ETAP). Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan SAK ETAP
ternyata masih belum dipahami oleh pelaku UMKM, sehingga pelaku UMKM sulit
untuk membuat laporan keuangan. Salah satu hal yang mempengaruhi adalah
latar belakang pendidikan, selain itu disebabkan karena sosialisasi ataupun
pelatihan dari pihak pemerintah masih kurang maksimal. UMKM di masa yang
akan datang diharapkan bisa menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar.
Laporan keuangan yang dibutuhkan dalam pengajuan kredit adalah laporan posisi
keuangan dan laporan laba rugi.
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Pengembangan UMKM tentu saja membutuhkan dana yang cukup besar.
Sebagian besar UMKM menggunakan dana pribadi dalam menjalankan usahanya, dan
tidak adanya pemisahan antara uang pribadi dengan uang perusahaan. Padahal, untuk
mengembangkan sebuah usaha menjadi lebih baik di butuhkan dana yang cukup besar
dan pemisahan antara dana pribadi dengan dana perusahaan. Oleh sebab itu, tidak hanya
modal pribadi saja yang dibutuhkan tetapi juga dana yang berasal dari pinjaman pada
pihak ketiga, seperti : bank, KUR atau sejenisnya. (Dinas Koperasi dan UMKM, 2014:
12)!

Ketidakberesan pengelolaan dana di sebabkan karena pelaku UMKM tidak
melakukan pencatatan akuntansi dengan baik. Bahkan beberapa UMKM tidak
melakukan pencatatan, baik berupa pencatatan kas keluar maupun kas masuk.
Kewajiban menyelenggarakan pencatatan akuntansi yang baik bagi UMKM sebenarnya
telah tersirat dalam Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008
tentang “Usaha Mikro Kecil Menengah”. Namun, dalam prakteknya mayoritas pelaku
UMKM jarang mencatat penerimaan dan pengeluaran dengan bukti otentik, sehingga
kesulitan untuk menghitung omset dan laba bersih secara tepat dengan menggunakan
kaidah pembukuan.

Laporan keuangan yang merupakan produk akhir dalam siklus akuntansi yang
diolah dalam sistem akuntansi yang menjadi informasi yang dilaporkan yang secara
mutlak harus dimiliki oleh UMKM. Apabila pelaku UMKM ingin mengembangkan
usaha dengan mengajukan modal kepada para investor. Untuk itu, kebiasaan mencatat
setiap transaksi usaha dan membuat laporan keuangan harus ditumbuhkan pada pelaku
UMKM.

Pelaku UMKM mengetahui pentingnya pencatatan akuntansi, namun karena
kurangnya pengetahuan akan akuntansi menyebabkan pelaku UMKM merasa kesulitan
dalam melakukan pencatatan. Ditambah lagi standar akuntansi yang digunakan adalah
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Standar
ini dirasa terlalu sulit diterapkan pada UMKM kerena SAK ETAP dianggap masih
terlalu kompleks dan tidak sesuai dengan kebutuhan pelaporan keuangan UMKM.
Mengingat terdapat lima laporan keuangan yang perlu dibuat, laporan tersebut terdiri
dari ; laporan posisi keuangan, laporan laba/rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan
arus kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). ( Edward Tanujaya, 2016)

Melihat perkembangan UMKM dalam menciptakan lapangan kerja serta
memberikan kontribusi penting dalam ekspor dan perdagangan, pemerintah Kota
Jombang maupun pihak swasta memberikan dukungan salah satunya yaitu dukungan
finansial untuk mendapatkan kredit dari bank atau lembaga keuangan lainnya. Hasil
survey awal diperoleh informasi bahwa pelaku UMKM Kota Jombang belum memiliki
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pengetahuan tentang akuntansi dan pencatatan keuangan yang dilakukan masih sangat
sederhana.

Laporan keuangan tersebut diharapkan pelaku wirausaha mikro bisa
mengevaluasi usahanya dan bisa memkai informasi dalam laporan keuangan ini
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan usahanya atau bisnisnya, Berdasarkan
uraisan yang tersebut di atas, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa tiap wirausaha
mikro harus mempunyai laporan keuangan serta bagi pelaku wirausaha yang berskala
kecil telah terdapat SAK ETAP dalam rangka untuk mempermudah penyusunan
laporan keuangannya.

Dalam penelitian Fera, 2018 menyebutkan bahwa Kendala-kendala yang
dihadapi dalam membuat laporan keuangan yang berbasis SAK ETAP yaitu
keterbatasan waktu dan belum adanya sumber daya manusia dibidang akuntansi
menjadikan pthak UMKM belum menerapkan pencatatan keuangan yang berbasis
SAK ETAP. Pihak pemerintah dan pihak-pihak yang terkait mengenai pelatihan
penerapan SAK ETAP belum melakukan sosialisasi dan pelatihan secara maksimal
mengenai SAK ETAP.

Target kegiatan yang diharapkan dalam kegiatan pendampingan pembuatan
Pembukuan dalam penyajian laporan keuangan SAK ETAP pada UMKM di Desa
Pulosari Bareng Jombang adalah mampu memberikan gambaran dan informasi
tambahan yang berhubungan dengan bidang laporan keuangan berbasis SAK ETAP
serta dapat mengimplementesikan pembelajaran pembukuan SAK ETAP membantu
pelaku bisnis UMKM dalam memahami penyajian laporan keuangan berdasarkan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).

Permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Desa Pulosari Bareng
Jombang yaitu minimnya pemahaman tentang tata kelola usaha yang baik dan benar
berdasarkan SAK ETAP yang berlaku, sehingga banyak para pelaku UMKM yang
mencampuradukkan atau menggabungkan keuangan rumah tangganya dengan
keuangan usahanya. keterbatasan pengetahuan pelaku UMKM dalam penguasaan
informasi dan teknologi menjadi kendala yang juga dihadapi. Namun yang nampak
sangat penting adalah bahwa kemauan dan keinginan pelaku UMKM untuk bisa
membuat laporan keuangan dengan SAK ETAP masih sangat minim sekali

METODE PEMBERDAYAAN
Metode pelaksanaan kegiatan dalam Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di
Desa Pulosari Bareng Jombang yang dilaksanakan mengadakan sosialisasi yang
dipimpinan oleh ibu Dr. Dwi Ermayanti S, SE.MM dibantu dengan beberapa tim
pengabdian dengan jumlah peserta yaitu sebanyak 15 orang dapat dijelaskan secara
detail kegiatannya sebagai berikut:
1) Pencarian informasi jumlah UMKM yang ada di Desa Pulosari Bareng Jombang dan
mengambil sampel secara acak
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2) Mencari informasi terkait dengan kesulitan UMKM dalam menyusun laporan
keuangan dengan baik dan benar berdasarkan SAK ETAP. Pada tahap ini tim
pengabdian mencari sumber materi berdasarkan SAK ETAP, mencari referensi lain
yang ada dibuku, FB, IG, dan sumber lain.

3) Persiapan tempat, bahan, alat, serta waktu.

4) Pelatihan.

Pelatihan pembuatan pembukuan laporan keuangan berdasarkan ETAP diharapkan
dapat memberikan pemahaman dan  memenuhi kebutuhan serta menjawab
permasalahan yang sering dihadapi oleh para pelaku UMKM agar supaya lebih
gampang atau lebih mudah untuk pemahaman pelaku UMKM di Desa Pulosari
Bareng Jombang terhadap penerapan SAK ETAP dalam penyusunan laporan
keuangan UMKM, selain itu untuk lebih memahami kendala-kendala yang
menghambat pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Desa Pulosari
Bareng Jombang dalam menerapkan SAK ETAP serta untuk mengetahui peran dari
penerapan SAK ETAP dalam penyusunan laporan keuangan terhadap kinerja
UMKM.

5) Sosialisasi .

Sosialisasi dilakukan atau dilaksanakan melalui sharing serta diskusi pada para
pelaku UMKM dengan menyampaikan atau memberikan informasi dan pengetahuan
mengenai laporan keuangan dengan SAK ETAP. Materi yang disampaikan atau
diberikan yaitu tentang bagaimana pengelolaan keuangan yang benar berdasarkan
bukti transaksi yang ada.

6) Pendampingan
Pada pendampingan tersebut akan diaplikasikan materi dalam hal perbaikan
administrasi dalam penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP juga
menunjukkan bahwa  dalam suatu laporan keuangan lengkap, suatu entitas
menyajikan setiap laporan keuangan dengan keunggulan yang sama. Semakin besar
usahanya maka UMKM wajib membuat pembukuan dan pelaporan keuangan bagi
usahanya untuk membantu pengelolaan aset dan penilaian kinerjanya. Selama ini
UMKM tersebut dalam menyusun laporan keuangan tidak memakai ilmu akuntansi
sebagai dasar pembukuan, mereka melakukan pembukuan secara sederhana dan tidak
membuat laporan keuangan lengkap seperti dalam SAK ETAP.

HASIL PEMBERDAYAAN DAN PEMBAHASAN

Hasil yang didapatkan pada sosialisasi pembukuan dengan SAK ETAP bagi
pelaku UMKM di Desa Pulosari Bareng Jombang adalah para pelaku UMKM sudah
mulai belajar untuk mengetahuan bagaimana cara memisahkan antara keuangan pribadi
dengan keuangan usahanya, selain itu pelaku UMKM sudah mulai ingin banyak
mengetahui bagaimana perkembangan usahanya dengan menggunakan laporan
akuntansi yang baik dan benar. Hal tersebut sesuai penelitian Yusron (2019), manfaat
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akuntansi dalam UMKM banyak sekali, tidak hanya melakukan teknik pembukuan
pencatatan transaksi keuangan saja. Peran akuntansi dalam UMKM berdampak cukup
signifikan untuk kelangsungan perkembangan usaha tersebut. Selain itu hasil
pengabdian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fera, F. (2018)
bahwa penerapan SAK ETAP dalam menyusun laporan keuangan pada UMKM di desa
Pulo Sari Bareng Jombang dapat menilai kinerja keuangan perusahaan selama satu
periode mengenai posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan yang
selanjutnya dijadikan dasar untuk mengambil keputusan

Informasi yang tersaji dalam laporan keuangan yang disusun berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) berguna bagi
pemilik usaha untuk mengambil keputusan, sehingga laporan keuangan tersebut dapat
dijadikan alat untuk meningkatkan kinerja keuangan suatu entutas tertentu.

Berdasarkan informasi akuntansi yang tersaji dalam laporan keuangan, khususnya
laporan laba rugi yang dibuat oleh pelaku UMKM menunjukkan bahwa laporan
keuangan yang mereka buat sudah dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja
keuangan UMKM, meskipun dalam melakukan penyusunan laporan laba rugi tersebut
pelaku tidak menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik (SAK ETAP). Oleh karena itu, kebiasaan untuk melakukan penyusunan laporan
keuangan yang lengkap berdasarkan SAK ETAP perlu dikembangkan di kalangan
pelaku UMKM, agar mereka dapat menghasilkan laporan keuangan yang baik dan
benar, serta mampu mengetahui kondisi keuangan serta kinerja keuangan usaha mereka
secara pasti.

Selain itu hasil dari sosialisasi tersebut menunjukkan bahwa pemilik UMKM di
Pulo Sari Bareng Jombang sudah menggunakan laporan laba rugi untuk meningkatkan
kinerja usaha mereka. Pelaku UMKM menggunakan laporan laba rugi sebagai
pertimbangan dalam pengambilan keputusan bisnis untuk mencapai bisnis yang sukses
dan mampu bersaing dengan bisnis lain. Namun, pelaku UMKM masih membutuhkan
pengetahuan atau ketrampilan yang memadai untuk dapat menerapkan SAK ETAP.

Pelaku UMKM di Pulo Sari Bareng Jombang menyadari pentingnya untuk
menggunakan suatu standar dalam penyusunan laporan keuangan usaha mereka.
Namun, pelaku UMKM tidak tahu harus kepada siapa atau kemana mereka
mendapatkan informasi tentang adanya SAK ETAP. Hal tersebut menunjukkan bahwa
SAK ETAP belum tersalurkan dengan baik kepada pelaku UMKM. Apabila pelaku
UMKM mendapat sosialisasi dengan baik, maka pemahaman mereka tentang SAK
ETAP akan menjadi lebih baik dan mendukung kesadaran mereka akan perlunya SAK
ETAP bagi kelangsungan usaha mereka.

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi
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Dalam kegiatan sosialisasi ini para pelaku UMKM terlebih dahulu dijelaskan
tentang pengenalan pentingnya laporan keuangan, kemudian apa saja yang perlu
disiapkan dalam proses pembuatan laporan keuangan serta mengenalkan istilah dalam
laporan keuangan. Setelah semua dijelaskan secara rinci maka langkah berikunya adalah
mengajak para pelaku UMKM untuk belajar cara membuat laporan keuangan yang
sederhana baik dan benar berdasarkan SAK ETAP.

Materi yang disusun dalam proses sosialisasi ini adalah a) Memberikan
penjelasan bahwa Pembukuan keuangan UMKM berdasarkan SAK ETAP sangatlah
penting, dengan pemahaman bahwa pelaku UMKM harus bisa dan membiasakan
pemisahan keuangan pribadi dengan keuangan usaha agar mempermudah dalam
pelaporannya dan dapat mengetahui keuntungan UMKM dengan jelas; b) Laporan
keuangan arus kas, dimana pada kegiatan ini pelaku UMKM diberikan pemahaman
terkait dengan kegiatan masuk keluarnya uang yang harus dicatat, ¢) Laporan keuangan
laba rugi dimana didalam laporan tersebut disampaikan bagaimana biaya dan
pendapatan selama usaha dilakukan; d) Laporan perubahan modal yaitu untuk
mengetahui bagaimana perkembangan modal yang dimiliki oleh UMKM; e) Neraca
yang didalamnya terdapat aset, kewajiban/utang dan modal; f) Penerapan materi dalam
contoh kasus pada UMKM. Pada proses sosialisasi ini para peserta boleh bertanya
langsung dan diskusi tentang apa saja yang perlu diketahui dalam proses pembuatan
laporan keuangan.

Kebermanfaatan kegiatan kepada masyarakat melalui sosialisasi penyajian laporan
keuangan SAK ETAP pada UMKM akan banyak membantu UMKM dalam mengelola
keuangannya dengan baik dan benar, sehingga apabila UMKM ingin mendapatkan dana
dari pihak ketiga dalam bentuk pinjaman akan lebih mudah karena sudah tersedia
laporan keuangan yang menjadi salah satu persyaratan dalam proses pengajuan dana
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dari pihak ketiga. Selain itu dengan adanya sosialisasi ini diharapkan para pelaku
UMKM lebih displin lagi dalam proses pelaporan keuangan UMKM.

Berdasarkan hasil Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan dapat dilihat bahwa
antusias dari para pelaku UMKM dalam memberi respon pada kegiatan sosialisasi
tersebut sangatlah positif bahkan para pelaku UMKM menghendaki tambahan
pendampingan sampai dengan para pelaku paham tentang SAK ETAP serta
perubahannya. Untuk kedepannya tim pengabdian STIE PGRI Dewantara Jombang
juga akan melaksanakan tindak lanjut dari sosialisasi tersebut dengan melaksanakan
monitoring untuk keberlanjutan kegiatan serta evaluasi dari kegiatan tersebut. Apabila
ada yang perlu diperbaiki atau ditambahkan maka tidak menutup kemungkinan tim
pengabdian akan datang kembali dengan menawarkan berbagai kemudahan dalam
proses pelaporan keuangan, misalkan dengan menggunakan sistem komputerisasi untuk
mempermudah proses pencatatan dan pelaporan.

SIMPULAN

UMKM Desa Pulosari Bareng Jombang belum menerapkan standar akuntansi
sesuai dengan SAK ETAP. Dalam syarat-syaratnya seperti : penyajian wajar, kepatuhan
terhadap SAK ETAP, kelangsungan usaha, penyajian yang konsisten, dan lain-lain yang
dijelaskan pada UMKM Desa Pulosari Bareng Jombang belum memenuhi syarat,
karena tidak membuat laporan keuangan bahkan tidak menyimpan bukti nota apapun
baik itu penjualan maupun pembelian. Kendala-kendala yang dihadapi dalam
penyelenggaraan SAK ETAP : keterbatasan waktu dan belum adanya sumber daya
manusia di bidang akuntansi menjadikan pihak UMKM belum menerapkan
pencatatan keuangan yang sesuai dengan SAK ETAP. Pihak pemerintah, dan pihak-
pihak yang terkait mengenai pelatihan penerapan SAK ETAP belum melakukan
sosialisasi dan pelatihan secara maksimal mengenai SAK ETAP kepada pihak UMKM
Desa Pulosari Bareng Jombang.
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